BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,

maka dapat diambil kesimpulan, yaitu:

1.

Proses budidaya cacing tanah di Jagjit’s Earthworms Farm, yaitu persiapan
lahan, pembuatan kandang pelindung, pembuatan kandang untuk
penempatan wadah cacing, persiapan wadah, pembuatan medium/media,
persiapan bibit, penebaran, dan pemeliharaan. Satu periode kegiatan
budidaya cacing tanah adalah selama 4 (empat) bulan. Setelah proses
pemeliharaan, maka dapat dilakukan panen kemudian pascapanen, dan
akhirnya dipasarkan.

Faktor yang menjadi kendala dalam usaha budidaya cacing tanah ini
adalah faktor proses dan faktor pemasaran. Faktor proses yakni pengadaan
lahan untuk budidaya yang harus menyesuaikan suhu dengan habitat asli
cacing tanah, pembuatan kandang, kandang pelindung, pengadaan wadah,
pembuatan media (tempat hidup cacing), pembelian bibit, dan
pemeliharaan cacing tanah. Sedangkan faktor pemasaran, kendalanya
adalah pemesanan dari luar pulau dan kondisi cuaca yang dapat

mempengaruhi harga jual cacing tanah.
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3.

Prospek ke depan usaha budidaya cacing tanah Lumbricus Rubellus di
Jagjit’s Earthworms Farm semakin cerah dan sangat menjanjikan. Dari
modal awal sebesar Rp. 12.418.500,- bisa mendapatkan keuntungan
sebesar Rp. 37.242.000,-. Omset penjualan cacing tanah 224 kg dan
kascing 2 ton sebesar Rp. 44.320.000,- dalam sekali panen. Dengan
demikian maka peluang usaha budidaya cacing tanah Lumbricus Rubellus

perlu dan layak disosialisasikan.

B. Saran Dan Rekomendasi

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini kepada

Jagjit’s Earthworms Farm adalah sebagai berikut :

1.

Mengingat budidaya cacing tanah Lumbricus Rubellus di Jagjit's
Earthworms Farm sangat mudah untuk dibudidayakan selayaknya untuk
peluang usaha budidaya dapat tersosialisakan dikalangan masyarakat
pada umumnya khususnya didaerah sekitar lingkungan Jagjit’s
EanhwormS Farm baik pada skala rumah tangga maupun skala besar.
Meningkatkan kuantitas produksi cacing tanah untuk memenuhi
permintaan pasar karena melihat permintaan cacing tanah dari tahun ke
tahun semakin tinggi.

Menambah strategi produk yang mampu membuat produk cacing tanah
Jagjit’s Earthworms Farm lebih unggul daripada produk pesaing,
termasuk perbaikan dalam sistem budidayanya, pengemasan produk
cacing tanah maupun kascing sehingga dapat menarik konsumen yang

lebih besar.
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C. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, Peneliti menyadari bahwa banyak keterbatasan

yang dirasakan peneliti terutama dalam pelaksanaan penelitian, keterbatasan

tersebut antara lain:

1.

Keterbatasan peneliti yaitu dari segi waktu penelitian. Dimana penelitian
ini dilakukan hanya sebatas jam kerja saja, padahal proses penelitian ini
seharusnya sampai malam karena penelitian ini juga membutuhkan
pengamatan langsung bagaimana proses budidaya cacing tanah Lumbricus
Rubellus dimalam hari. Karena pengamatan dimalam hari sangatlah
penting guna mengamati proses cacing tanah memakan pakan yang telah
disediakan oleh pembudidayanya.

Masih kurangnya keterbatasan peneliti dalam hal melakukan wawancara

yang lebih mendalam kepada informan.

. Tenaga dan waktu wawancara terbatas sehingga penelitian belum

sepenuhnya sempurna dalam hal menggali lebih dalam masalah-masalah
yang berkaitan dengan budidaya cacing tanah Lumbricus Rubellus.

Ketika melakukan wawancara, tidak nyaman karena peneliti melakukan
wawancara langsung di tempat peternakan cacing tanah Lumbricus
Rubellus sewaktu pembudidaya lagi bekerja schingga mempengaruhi

dalam pelaksanaan wawancara.
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